BAB ||
TINJAUAN TEORI
A. Tinjauan Penelitian Terdahulu

Penelitian pendidikan mora anak usia dini dapat diidentifikasi
beberapa penelitian yang relevan, yang merupakan tinjauan pustaka yaitu
sebagal berikut.

Penelitian yang dilakukan oleh Anidi, Tesis Universitas
Muhammadiyah Yogyakarta tahun 2013 dengan judul Pendidikan Anak
Berbasis Kasih Sayang (Analisis Aspek Psikologis Pendidikan Anak dalam
Buku Terjemahan Tarbiyatul Al-Aulad Fil Islam Karya Abdullah Nashih
Ulwan). Penelitian ini fokus pada pendidikan anak dengan basis kasih sayang,
yang ditinjau dari aspek psikologi, yaitu dengan menjauhkan anak dari
perasaan takut, perasaan rendah diri, dan perassan marah, dengan
menganalisis buku karya Abdullah Nashih Ulwan yang berjudul Tarbiyatul
Aulad Fil Islam (Pendidikan Anak dalam Islam).

Penelitian yang dilakukan oleh Elga Yanuardianto, S.Pd.l, Tesis
Universitas Islam Negeri Yogyakarta tahun 2015 dengan judul Pendidikan
Karakter Anak (Sudi Komparasi Pemikiran Thomas Licona dan Abdullah
Nasikh Ulwan). Penelitian ini fokus pada pendidikan karakter anak menurut
Thomas Licona dan Abdullah Nasikh Ulwan. Tujuan pendidikan karakter
menurut Nasikh Ulwan adalah tidak hanya memperbaiki moral manusia
namun juga sebagai bentuk pengabdian manusia kepada Allah, maka dari itu

Abdullah Nasikh Ulwan menekankan iman dan agama tidak bisa dipisahkan
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dengan pendidikan moral atau pendidikan karakter. Sedangkan konsep
Thomas Licona menekankan pada kerjasama sekolah dan keluarga dalam
menyelesailkan permasalahan pendidikan karakter, karena tanpa adanya
kerjasama yang selaras tidak akan menghasilkan sesuatu yang maksimal.

Penelitian yang dilakukan oleh Irpan Saefurrahman, sebuah Skripsi
IAIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta tahun 2001 tentang Pendidikan Anak dalam
Perspektif Abdullah Nashih Ulwan (Telaah Kitab Tarbiyatul Al-Aulad Fil
Islam). Adapun fokus dari hasil penelitian ini adalah penelaahan terhadap
pemikiran Abdullah Nashih Ulwan tentang pendidikan Islam ditinjau dari
perkembangan psikis anak. Berdasarkan penelitian tersebut terungkap bahwa
Abdullah Nashih Ulwan memfokuskan tujuan pendidikan tidak hanya
mementingkan aspek kecerdasan sgja, tetapi lebih pada dimensi kualitas
manusia secara utuh dengan pendekatan pada sis keshalehan anak didik.
Materi pendidikan anak yang mendasar dan universal untuk digjarkan antara
lain pendidikan moral, pendidikan intelektual, pendidikan psikis, dan
pendidikan sosial. Metode pendidikan anak yang mampu dan efektif untuk
diterapkan dalam pendidikan anak diantaranya adalah metode keteladanan,
pendidikan dengan adat kebiasaan, pemberian nasehat, metode perhatian
(pengawasan), serta metode pemberian hukuman.

Penelitian yang dilakukan oleh Eka Nirmaasari sebuah Skripsi
Universitas Islam Negri Sunan Kalijaga Y ogyakarta tahun 2014 tentang Pola
Asuh Orang Tua dalam Membentuk Kecerdasan Emosional Anak (Kajian

Kitab Tarbiyah Al-Aulad fil Al Islam Karya Abdullah Nashih Ulwan).
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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisa secara kritis,
bagai mana pola asuh orang tua dalam membentuk kecerdasan emosional anak,
dalam buku karangan Abdullah Nashih Ulwan yang berjudul ““Tarbiyatul
Aulad Fil Islam”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : (1) konsep pola
asuh orang tua tercermin dari cara orang tua berkomunikasi dan bersosialisasi
dengan anak, menerapkan berbagai aturan, disiplin, pemberian ganjaran, dan
hukuman, juga cara orang tua menerapkan kekuasaan dan perhatian terhadap
keinginan anak, (2) materi tentang kecerdasan emosional anak menurut
Abdullah Nashih Ulwan meliputi dua ranah yaitu pendidikan mora dan sosial.
Tujuan dari pendidikan moral dan sosial ini adalah agar seorang anak tampil
di masyarakat sebagai generasi yang mampu berinteraksi sosial dengan baik,
beradab, seimbang, berakal yang matang, berakhlak dan berperilaku yang
bijaksana. Seorang anak yang mempunyai kecerdasan emosional makaia akan
mempunyai jiwa sosial yang tinggi, akhlak dan perilaku yang mulia, beradab
dan bermoral sesuai dengan aturan masyarakat, dan bijaksana dalam setiap
tindakan dan pemikirannya, (3) adapun metode pendidikan dalam membentuk
kecerdasan emosional bagi anak yang ditawarkan Abdullah Nashih Ulwan
dalam kitabnya tersebut antara lain, mendidik dengan keteladanan, adat
kebiasaan, nasehat, pemberian perhatian, dan pemberian hukuman. Berbagai
metode pendidikan yang ditawarkan Abdullah Nashih Ulwan tersebut masih
relevan jika diterapkan dalam pendidikan Islam sesuai dengan konteks materi

yang akan disampaikan.
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Penelitian yang dilakukan oleh Yuni Irawati mahasiswa jurusan
Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas
Islam Negeri tahun 2013 dalam Skripsinya yang berjudul “Metode Pendidikan
Karakter Islami Terhadap Anak Menurut Abdullah Nasikh Ulwan dan
Relevansinya dengan Tujuan Pendidikan Nasional *““. Dalam Skripsinya
tersebut dijelaskan bahwa metode yang relevan dengan tujuan pendidikan
nasional ada dua ha yakni metode yang mengantarkan pada Pendidikan
Spiritual dan Pendidikan Intelektual, Pendidikan Moral, dan Pendidikan
Sosid.

Dari berbagai tinjauan pustaka di atas dapat dismpulkan bahwa
penelitian tersebut berbeda dengan penelitian yang akan penulis lakukan
dimana dalam hal ini peneliti fokus dengan dua tokoh yang sudah tidak asing
dengan pendidikan moral yakni dari tokoh Islam yaitu Nasikh Ulwan dan dari
Barat yaitu Kohlberg. Dari kedua tokoh tersebut peneliti akan membandingan

pemikiran keduanya serta relevansinya terhadap pendidikan di Indonesia.

B. Landasan Teori
1. Pendidikan Moral
Secara bahasa moral berasal dari bahasa latin yaitu kata “mores™
yang berarti tata cara dalam kehidupan atau adat istiadat.! Dalam kamus
lengkap Bahasa Indonesia, moral berarti gjaran baik buruk perbuatan

dan kelakuan, akhlak dan kewajiban.?

1Budianingsih. 2004. Pembelajaran Moral. (Jakarta: PT. Rineka Cipta) him. 24
2Alfandi. Kamus Lengkap Bahasa Indonesia. (Solo: Sendang limu ) him.



13

Secara Etimologinya kata “moral” sama dengan “etika”, jika
dilihat dari sudut pandang pengertian “moral”, bahwa kata tersebut bisa
dipakai sebagai nomina (kata benda) atau sebaga adjektiva (kata sifat).
Jika kata “moral” dipakai sebagai kata sifat artinya sama dengan kata
“etis” dan jika dipakai sebagai kata benda mempunyai pengertian sama
dengan “etika”, dari penjelasan tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa
moral diartikan sebagai nilai-nilai dan norma-norma yang menjadi
pegangan bagi seseorang atau suatu kelompok dalam mengatur tingkah
lakunya.®

Menurut Zuriah berpendapat bahwa moral adalah sesuatu yang
restrictive, artinya bukan sekedar sesuatu yang deskriptif tentang
sesuatu yang baik, melainkan juga sesuatu yang mengarahkan kelakuan
dan pikiran seseorang untuk berbuat baik. Moraitas menuntut
keseluruhan dari hidup seseorang karena ia melaksanakan apa yang
baik dan menolak apa yang batil.*

Menurut Nasikh Ulwan dalam buku Tarbiyatul Aulad Fil Islam juz

1, hal 156 yaitu °:

SBertens.K. 2013. Etika. (Y ogyakarta: Kanisius) him. 6

4Zuriah, Nurul. 2007. Pendidikan Moral Dan Budi Pekerti Dalam Perspektif Perubahan:
Menggagas Platform Pendidikan Budi Pekerti Secara Konstektual Dan Futuristik. (Jakarta: PT.
Bumi Aksara) him. 12

5 Abdullah Nasikh Ulwan, juz 1, hal 156 www.abdullahelwan.net di aksestanggal 9 oktober 2016
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“Pendidikan mora adalah serangkaian prinsip dasar mora dan
keutamaan sikap serta watak (tabiat) yang harus dimiliki dan dijadikan
kebiasaan oleh anak sgak masa pemula hingga ia menjadi seorang
mukalaf, yakni siap mengarungi lautan kehidupan”.

Pengertian pendidikan moral menurut Nasikh Ulwan mengatakan
bahwa pendidikan moral merupakan serangkaian dari prinsip dasar
moral, sikap serta watak yang harus dimiliki oleh manusia dan
dijadikan kebiasaan oleh anak dari mulai usia dini sampai mereka

tumbuh dewasa.

Berbeda dengan yang diungkapkan Nasikh Ulwan, tokoh dari

Barat yakni Kohlberg, mengungkapkan bahwa:

“morality has generally been definedas conscience, as a set of cultural
rules of social action which have been internalized by the individual”.®

Menurut Kohlberg moralitas secara umum telah didefinisikan sebagai
hati nurani, sebagai seperangkat aturan budaya dan sosial yang telah

diinternaliasi oleh individu, atau sebagai norma yang menetapkan

6 L. Hoffman Martin. Lois Wladis Hoffman. 1964. Review of Child Development Research. (New
York) p. 383.
(http://book.google.co.id/books?hl= en &Ir di akses padatanggal 22 Oktober 2016
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perilaku apa yang harus diambil pada suatu saat, bahkan sebelum kita
dituntut untuk bertindak. Kohlberg memperkenalkan teori moral,
dimana moral seseorang anak itu berasal dari proses sosiaisas,
pendidikan, adat dan kebudayaan. Faktor tersebut yang mempengaruhi
kepada perkembangan intelek dan kognitifnya.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut diatas tentang pengertian
moral, sehingga dapat disimpulkan bahwa moral adalah suatu perilaku
atau tindakan manusia yang sesuai dan tidak bertentangan dengan
nilai, norma atau peraturan yang berlaku dalam masyarakat,
sehingga penanaman nilai mora ini harus ditanamkan betul kepada
anak dari usiadini sehingga diharapkan akan menuntun mereka menjadi
pribadi yang lebih baik dimasa yang akan datang.

Mengingat pentingnya moral, pendidikan atau pembelagaran
mora pada anak usia dini hendaknya tidak hanya berlangsung dalam
kegiatan formal (sekolah) sgja tetapi juga dalam lingkungan seperti
keluarga, dengan kelompok teman, dan masyarakat. Oleh karena itu
dibutuhkan komunikasi dan kerjasama antara orang tua dan guru,
serta  konsistenss dalam  memberikan pendidikan moral anak
sehingga dapat membentuk karakter anak yang sesuai dengan nilai dan
norma-norma atau peraturan yang berlaku.

Berdasarkan tujuan pendidikan nasional yang tercantum dalam
GBHN, pendidikan mora di Indonesia bisa dirumuskan sebagai

berikut:
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“ Pendidikan moral adalah suatu program (sekolah dan luar sekolah)
yang mengorganisasikan dan menyederhanakan sumber- sumber mora
dan disgjikan dengan pertimbangan psikologis untuk tujuan pendidikan.
Menurut para ahli pendidikan moral, tujuanpendidikan moral akan
mengarahkan seseorang menjadi bermoral, yang terpenting adalah
bagaimana agar seseorang dapat menyesuaikan diri dengan tujuan hidup
bermasyarakat”’

Berdasarkan tujuan pendidikan nasional tersebut, pendidikan moral
di Indonesia dimaksudkan agar manusia menjadi bermoral, dan bukan
pendidikan tentang moral yang akan mengutamakan penalaran moral
(moral reasoning) dan pertumbuhan intelegensi sehingga seseorang
bisa melakukan pilihan dan penilaian mora yang paling tepat. Di

Indonesia pendidikan moral lebih tertuju bagaimana dapat menanamkan

nilai- nilai moral dan membentuk sikap moral seseorang.

Tahapan moral menurut Kohlberg ada enam tahapan moral.
Adapun untuk tingkat anak usia dini terdapat dalam tahapan yang
pertama yang dinamakan dengan tahap prakonvensional. Kohlberg
mengatakan sebelum usia sembilan tahun, kebanyakan anak-anak
berpikir tentang dilema moral dengan cara yang prakonvensional.
Kohlberg menjelaskan tahap perkembangan moral pada tingkat
prakonvensional terdiri dari duatahapan yaitu :

a. Hukuman — pengindraan dan kepatuhan (punishment-avoidance and
obedience)

7 Zuriah, Nurul. 2007. Pendidikan Moral Dan Budi Pekerti Dalam Perspektif Perubahan:
Menggagas Platform Pendidikan Budi Pekerti Secara Konstektual Dan Futuristik. (Jakarta: PT
Bumi aksara) him. 22
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Tahap hukuman- pengindraan dan kepatuhan merupakan tahap
penalaran mora dimana orang akan membuat keputusan berdasarkan
apa yang terbaik bagi mereka, tanpa mempertimbangkan kebutuhan
atau perasaan orang lain. Perilaku yang salah adalah perilaku yang
akan mendapat hukuman.
b. Saling memberi dan menerima

M ereka mungkin mencoba memuaskan kebutuhan orang lain apabila
kebutuhan mereka sendiripun akan terpenuhi melalui perbuatan
tersebut misalnya “bila kamu mau memijat punggungku, akupun
akan memijat punggungmu”. Mereka masih mendefinisikan yang
benar dan yang salah berdasarkan konsekuensinya bagi diri mereka
sendiri.®

Berdasarkan tahap perkembangan mora di atas, dapat dijabarkan

sebagai berikut:
Pada tahapan pertama yaitu Hukuman — Pengindraan dan kepatuhan
(punishment-avoidance and obedience), pada tahap ini anak berada
pada tahap penaaran moral dimana ia akan membuat keputusan
berdasarkan yang terbaik bagi diri mereka sendiri tanpa memikirkan
kebutuhan dan kepentingan orang lain. Sehingga pada tahap ini terlihat
jelas difat egois yang masih melekat dalam diri anak. Mereka
menganggap orang yang dianggap salah adalah orang yang patut
mendapat hukuman.

Pada tahap ke dua yaitu saling memberi dan menerima, pada tahap
ini anak sudah mula memahami kebutuhan orang lain akan tetapi
apabila kebutuhan mereka juga terpenuhi. Dengan kata lain mereka
akan memberi jika mereka juga mendapatkan atau menerima yang

mereka dapatkan pula. Misalnya mereka akan membantu orang lain jika

orang lain mau membantunya pula.

8Santrock, John w. 2002. Life-Span Devel opment: Perkembangan Masa Hidup. (Jakarta: Erlangga)
him.
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Selain  tahapan perkembangan moral, Kohlberg dalam
penelitiannya juga memusatkan prinsip perkembangan moral seseorang
berdasarkan prinsip keadilan bukan pada agama dan institus: agama.
Seperti dikutip oleh Bertens (2013) dalam bukunya Etika bahwa:
“Penelitian Kohlberg memandang bahwa agama dan pendidikan
keagamaan tidak memainkan peranan khusus apa pun dalam proses
perkembangan moral. Pada umumnya hasil studi Kohlberg
memperlihatkan bahwa perbedaan dalam keanggotaan religious dan
kehadiran daam ibadat tidak berhubungan dengan proses
perkembangan moral”.°

Pemikiran Kohlberg seperti sedikit sekali memandang peran
agama dan ingtitusi agama dalam pengaruhnya pada prinsip moral
seseorang bahkan perkembangan moral sekalipun, bahkan dia
mengklaim bahwasanya agama dalam hal ini tidak berpengaruh.
Menurut Kohlberg bahwasanya prinsip keadilan merupakan komponen
pokok dalam proses perkembangan moral yang kemudian diterapkan
dalam proses pendidikan moral.

Berbeda sekali dengan yang dipaparkan ilmuan muslim seperti
Nasikh Ulwan. Menurut Nasikh Ulwan dalam bukunya Tarbiyah Al-

Aulad fi al-1sam menyatakan bahwa :
5] :vﬁlL.?‘- L:‘(m QL@JS“' ‘_‘;&: lL.RwA"“ \_‘jﬁjll'j ;;ng‘\Jl' ‘.;& —>xe ll.u'
02 Y) Aluade (eidly QY1 e WAUbT sed (3 lpu

G A MY alee S Yl 2l less sl

9 Bertens. K, 2013. Etika. (Y ogyakarta: Kanisius) him. 73
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“ Oleh karena itulah maka wajib bagi semua orang tua dan
pendidik, terutama para ibu dengan cara khusus: menanamkan di
daam diri anak tentang akidah keimanan dan ketakwaan,
keutamaan persaudaraan dan kecintaan, nilai- nilai kasih sayang,
mengutamakan orang lain dan kelembutan, jiwa pantang menyerah,
keberanian demi kebenaran, dan dasar- dasar kejiwaan yang mulia
lainnya. Tatkala anak sudah dewasa dan mencapai usia yang telah
siap mengarungi samudra kehidupan, mereka dapat mel aksanakan
kewgjiban dan tanggung jawab tanpa mewakilkan, ragu- ragu dan
kelemahan. Selanjutnya, mereka dapat menjaankan setiap
kebiasaan dengan orang lain tanpa mengesampingkan hak dan
meremehkan kewajiban”.1°

Berdasarkan pendapat Nasikh Ulwan di atas dapat disimpulkn
bahwa setiap pendidikan dan pembentukan moral yang tidak ditegakkan
di atas dasar - dasar kegjiwaan yang ditetapkan oleh Islam akan
mengalami kegagalan, sehingga dalam hal ini agama merupakan faktor
yang terpenting serta berpengaruh terhadap perkembangan mora anak.
Pendidikan iman merupakan faktor yang dapat meluruskan tabiat yang
menyimpang dan memperbaiki jiwa kemanusiaan. Tanpa pendidikan

iman, maka perbaikan, ketentraman dan moral tidak akan tercipta.

10 Nashih Ulwan.1983. Tarbiyah al-Aulad fi al-Islam, Jilid. I, (Beirut: Dar a-Salam) him.288
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Sependapat dengan Nasikh Ulwan, menurut Athiyah Al- Abrasyi
mengatakan bahwa tujuan dari pendidikan mora adalah untuk
menjadikan orang- orang yang baik akhlaknya, keras kemauannya,
sopan dalam bicara, perbuatan mulia dan tingkah laku dan bersikap
bijaksana, sempurna, sopan dan beradab, ikhlas dan suci.'! Sehingga
tujuan tersebut tidak akan tercapai jika faktor terpenting dalam
pendidikan moral yaitu agama diabaikan, atau dengan kata lain melalui
keimanan yang lurus maka tujuan pendidikan moral yaitu menjadikan
orang- orang yang baik akhlaknya maka akan terwujud.

Dari uraian di atas dapat dismpulkan bahwa pendidikan moral
merupakan serangkaian prinsip dasar moral dan keutamaan sikap serta
watak (tabiat) yang harus dimiliki dan dijadikan kebiasaan oleh anak
dari sgak usia dini untuk menghindarkan mereka dari perbuatan-
perbuatan yang dilarang oleh agama.

2. Pendidikan Anak UsiaDini
a. Pengertian
Pendidikan Anak Usia Dini berasal dari kata pendidikan dan
phrase anak usia dini. Pengertian masing-masing, baik pendidikan
maupun anak usiadini dapat diuraikan sebagai berikut :
1) Pendidikan
Secara etimologi pendidikan (paedagogie) berasal dari

bahasa Yunani “Dais” artinya anak dan “Again” artinya

11 Abdullah, Abdurrahman. 2002. Aktualisas Konsep Dasar Pendidikan Islam. (Yogyakarta: Ul
Press) him. 54
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membimbing, sehingga biasa diartikan dengan bimbingan yang
diberikan kepada anak.'? Sedangkan menurut J.J. Rousseau,
sebagaimana dikutip Hasbullah'® “pendidikan memberikan kita
perbekalan yang tidak ada pada masa kanak-kanak, akan tetapi
kita membutuhkannya pada waktu dewasa” dan menurut
Ahmad D. Marimba, “pendidikan adalah bimbingan atau
pimpinan secara sadar oleh si pendidik terhadap perkembangan
jasmani dan rohani si terdidik menuju terbentuknya kepribadian
yang utama.”

Menurut Muchtar pendidikan diartikan sebagai suatu proses
yang dilakukan untuk mendewasakan manusia, atau dengan kata
lain pendidikan adalah suatu upaya untuk “memanusiakan”
manusia. Melaui pendidikan manusia dapat tumbuh dan
berkembang secara wajar dan “sempurna” sehingga ia dapat
melaksanakan tugas sebagai manusia. Pendidikan dapat
mengubah manusia dari tidak tahu menjadi tahu, dan dari tidak
baik menjadi baik atau dengan kata lain pendidikan adalah
segala usaha yang dilakukan untuk mendidik manusia sehingga
dapat tumbuh dan berkembang serta memiliki potensi atau
kemampuan sebagai mana mestinya.*

Berdasarkan uraian di atas dapat dismpulkan bahwa

pendidikan adalah segala usaha yang dilakukan untuk mendidik,

Ahmadi, Abu. 2001. IImu Pendidikan. (Jakarta: PT. Rineka Cipta) him. 68
BHasbullah. 1999. Dasar-Dasar |Imu Pendidikan. (Jakarta: PT. Rgja Grafindo Persada) him. 2
YMuchtar, Heri Jauhari. 2005. Fikih Pendidikan.(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya) him. 1-4
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membimbing, membina, mengarahkan manusia agar mampu
tumbuh dan berkembang secara waar sehingga menjadi
manusia yang memiliki potensi dan kemampuan sebagaimana
mestinya.
2) Anak UsiaDini

Pengertian anak usia dini menurut pasal 1 ayat 14 UU No
20 tahun 2003 adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan
kepada anak segjak lahir sasmpai dengan usia enam tahun yang
dilakukan melalui pemberian rangsanngan pendidikan yang
membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan ruhani
agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih
lanjut.®

Maka dari pengertian kata pendidikan dan phrase anak usia
dini dapat diambil pengertian bahwa pendidikan anak usia dini
adalah upaya membina, mendidik, membimbing anak segjak lahir
hingga usia enam tahun menggunakan metode yang sesuai
dengan tingkat perkembangan anak agar memiliki kemampuan
dan potensi yang semestinya.

Pengertian lebih lengkap oleh para ahli tentang pendidikan anak

usiadini yang adalah sebagai berikut :

15 https://www.linkedin.com/pul se/makna-dan-implikasi -uu-si sdiknas-20-thn-2003-terhadap-fsopi ah-
zena di akses padatanggal 22 Oktober 2016
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1) Menurut Hariwijaya

Pendidikan Anak Usia Dini adalah suatu upaya pembinaan yang
ditujukan kepada anak-anak sgjak lahir sampai dengan usia 6 tahun
yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk
membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani
agar anak memiliki kesigpan dalam memasuki pendidikan lebih
lanjut.®

2) Menurut Mansur

Pendidikan Anak Usia Dini adalah suatu proses pembinaan tumbuh
kembang anak usia lahir hingga enam tahun secara menyeluruh,
yang mencakup aspek fisk dan nonfisik, dengan memberikan
rangsangan bagi perkembangan jasmani, rohani (mora dan
spiritual) motorik, akal pikir, emosiona dan sosia yang tepat agar
anak dapat tumbuh dan berkembang secara optimal. Upaya yang
dilakukan mencakup stimulasi intelektual, pemeliharaan kesehatan,
pemberian nutrisi, dan penyediaan kesempatan yang luas untuk
mengeksplorasi dan belgjar secara aktif.’

3) Menurut Haasan

Pendidikan Anak Usia Dini adalah jenjang pendidikan sebelum
jenjang pendidikan dasar yang merupakan suatu upaya pembinaan
yang ditujukan bagi anak sgak lahir sampal dengan usia enam
tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan
untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan
ruhani agar anak memiliki kesigpan dalam memasuki pendidikan
lebih lanjut, yang diselenggarakan pada jalur formal, non formal
dan informal. Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan
salah satu bentuk penyelenggaraan pendidikan yang menitik
beratkan pada peletakkan dasar kea rah pertumbuhan dan
perkembangan fisik dan kecerdasan, daya pikir, daya cipta, emosi,
spiritual, berbahasa atau komunikasi, dan sosial .

Definisi  konseptual Pendidikan Anak Usia Dini  menurut

Hariwijaya, merupakan upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak-

16 Hariwijaya. 2009. PAUD Melgjitkan Potensi Anak dengan Pendidikan Sejak Dini. Y ogyakarta:
Mahadhika Publishing, him 7

17 Mansur. 2009. Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam. Pustaka Pelgjar, him 88-89

18 Hasan, M. 2009. Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). (Y ogyakarta: Diva Press)
http://www.bukukita.com/Anak-Anak/Pendidikan-Anak/73403-PAUD-%28Pendidikan-Anak-Usi a-
Dini%?29.html diakses tanggal 12 September 2016
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anak sgjak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui
pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam
memasuki pendidikan lebih lanjut. Perkembangan jasmani dan rohani
tersebut dapat meliputi aspek perkembangan moral dan nilai agama, fisik,

bahasa, kognitif, sosial dan emosional serta seni.

Menurut Mansur, sependapat dengan apa yang disampaikan
Hariwijaya bahwa Pendidikan Anak Usia Dini mencakup perkembangan
fiskk dan non fiskk dengan memberikan rangsangan bagi perkembangan
jasmani, rohani, motorik, akal pikir, emosional dan sosial. Kemudian
menurut Hasan, menambahkan bahwa Pendidikan Anak Usia Dini
merupakan jenjang pendidikan yang menitik beratkan pada aspek
pertumbuhan dan perkembangan fisik, kecerdasan, daya pikir, daya cipta,
emosi, spiritual, bahasa, komunikasi dan sosia. Pendidikan Anak Usia
Dini ini merupakan jenjang pendidikan yang diselenggarakan sebelum
anak memasuki jenjang pendidikan dasar. Sehingga pada usia dini
merupakan masa terpenting bagi pendidik atau orang tua dalam
merangsang pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar

anak tumbuh dan berkembang secara optimal.

Definisi Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) menurut para Ahli di
atas dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa kesamaan diantaranya
Pendidikan Anak Usia dini merupakan proses pembinaan tumbuh

kembang anak dari sgjak lahir sampai usia 6 (enam) tahun. Sehingga
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dapat dismpulkan bahwa Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)
merupakan proses tumbuh kembang anak segjak lahir sampai dengan usia
6 (enam) tahun, yang mencakup perkembangan fisik dan non fisik antara
lain meliputi perkembangan jasmani dan rohani kecerdasan, daya pikir,
daya cipta, emosi, spiritual, berbahasa atau komunikasi dan sosial yang
tepat agar anak bisa tumbuh dan berkembang secara optima melaui
pemberian stimulus berupa intelektual, pemeliharaan kesehatan,
pemberian nutriss  yang cukup, penyediaan kesempatan untuk

mengeksplorasi dan belgar secara aktif.

b. Aspek- Aspek Perkembangan Anak Usia Dini

Untuk dapat memahami anak usia dini dan memberikan pelayanan
secara optimal perlu secara khusus memahami berbagai karakteristik
perkembangannnya. Karakteristik setiap aspek perkembangan anak usia

dini menurut Mulyasa dalam bukunya Managjemen PAUD yaitu sebagai

berikut:
Tabel. 1
Karakteristik Aspek Perkembangan Anak Usia Dinit®

Aspek Kompetensi .
Perkembangan Dasar Indikator
Moral dan | Anak mampu |- Mengucapkan tolong jika
nilai agama berlaku hidup| meminta orang lain untuk

terpuji menolongnya.

- Mengharga teman dan tidak

BMulyasa. 2012. Manajemen PAUD (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya) him. 24-31
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memaksakan kehendak

Membantu pekerjaan
orang dewasa

ringan

Tuhan mempunyai sifat Maha

Pengasih dan sebagainya

Fisik Anak mampu Berjdlan dengan  berbagai
mengkondisikan varias mgju, mundur dan lain
motorik kasar dan sebagainya
halus dengan baik

Bahasa Anak mampu Membedakan berbagai jenis
membedakan suara
suara huruf dan . .
perintah Menjawab dengan kalimat

lengkap

Kognitif Anak mampu Membedakan penyebab rasa,
membedakan o
rasa, bau dan Menyebutkan persegi panjang
dapat mengenal
bentuk

Sosial dan | Anak mampu Tidak mengganggu teman

emosional tanggap dengan dengan sengagja
dirinya dan lebih .
mengenal Sabar menunggu giliran dam
lingkungan sebagainya

Seni Anak mampu Menggerakan tubuh mengikuti
mengikuti irama| irama
musik dam dapat
menggambar

sederhana
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Berdasarkan tabel di atas dapat dijabarkan sebagai berikut® :

1) Perkembangan Fisik dan Motorik

Perkembangan motorik anak sudah dapat terkoordinasi dengan
baik, sesuai dengan perkembangan fisiknya yang beranjak matang.
Gerakan- gerakannya sudah selaras dengan kebutuhan dan minatnya,
serta cenderung menunjukkan gerakan- gerakan motorik yang cukup
gesit dan lincah, bahkan sering kelebihan gerak atau over activity.
Oleh karena itu, usia dini merupakan masa kritis bagi perkembangan
motorik, dan masa yang paling tepat untuk mengajarkan berbagai
keterampilan motorik seperti  menulis, menggambar, melukis,

berenang dan lain sebagainya.

Perkembangan fisik Anak Usia Dini dapat dilihat dari anak yang
mampu mengkondisikan motorik kasar dan halus dengan baik.
Adapun contohnya yaitu, belgar berjalan dengan mealakukan
berbagai variasi gerakan misanya mau dan mundur dan lain

sebagainya.

Fungs utama dari bidang perkembangan fisik adalah terkait
kemampuan anak untuk bergerak dan mengendalikan bagian
tubuhnya. Pandangan psikolog juga memperlihatkan bahwa faktor
lingkungan yaitu pengalaman, memainkan peranan yang sangat

penting dalam timbul nya ketrampilan motorik yang baru.

20 Mulyasa. 2012. Manajemen PAUD (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya) him. 24-31
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2) Perkembangan Kognitif

Kognitif sering di sinonimkan dengan intelelektual karena
prosesnya banyak berhubungan dengan berbagai konsep yang telah
dimiliki anak dan berkenaan dengan kemampuan berfikirnya dalam
memecahkan suatu masalah. Faktor kognitif mempunya peranan
penting bagi keberhasilan anak dalam belgar, karena sebagian besar

aktivitas belgjar selalu berhubungan dengan mengingat dan berfikir.

Para ahli psikologi perkembangan mengakui bahwa
pertumbuhan anak itu berlangsung secara terus menerus dan
mengikuti suatu tahapan perkembangan. Menurut Piaget melukiskan
urutan perkembangan kognitif ke dalam empat tahap yang berbeda
secara kualitatif, yaitu tahap sensori motorik (lahir- 2 tahun); pada
tahap ini pancaindera dan aktifitas motorik dipergunakan anak untuk
mengenal lingkungan dan objek- objek yang ada, tahap
praoperasional (2 tahun- 7 tahun); tahap ini terlihat jelas kemampuan
menggunakan simbol terutama dalam bahasa, anak pada tahapan ini
sudah dapat berfikir tentang suatu tanpa harus ada benda yang
dihadapannya, tahap operasi konkrit (7 tahun- 11 tahun); tahap ini
anak bisa melaksanakan tiga sampai empat perintah sekaligus dalam
satu kali instruksi, berfikir sistematis terhadap hal-hal atau objek-
objek yang konkrit, dan tahap operasi formal (11 tahun- 16 tahun).

Setiap tahapan tersebut urutannya tidak berubah- ubah sehingga
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setigp anak akan melalui keempat tahapan tersebut dengan urutan

yang sama.

Perkembangan Bahasa

Daam perkembangan bahasa anak mampu mengembangkan
pemikiran melalui percakapan yang dapat memikat orang lain.
Mereka dapat menggunakan bahasa dengan berbagal cara seperti
bertanya, berdialog, dan bernyanyi. Sgjak usia dua tahun anak
menunjukkan minat untuk menyebut nama benda, serta terus
berkembang sgaan dengan bertambahnya usia mereka sehingga
mampu berkomunikasi dengan lingkungan yang lebih luas dan dapat

menggunakan bahasa dengan ungkapan yang lebih kaya.

Perkembangaan Emosi

Perkembangan emosi anak usia dini berlangsuh lebih terperinci,
menyangkut seluruh aspek perkembangan, dan mereka cenderung

mengekspresikan emosinya dengan bebas.

Pekembangan emosi setigp anak memiliki pola yang sama
sekalipun dalam variasi yang berbeda, variasi tersebut meliputi,
frekuens, intensitas, dan jangka waktu dari berbagai macam emosi,
serta usia pemunculannya yang disebabkan oleh beberapa kondisi

yang mempengaruhi perkembangan emosi.



30

5) Perkembangan Moral

Teori perkembangan mora dalam psikologi umum yaitu
menurut Kohlberg terdapat tiga tingkatan dan terdiri dari enam
tahap, sehingga pada masing-masing tingkat terdapat dua tahap.
Pada masa anak usia dini atau masa prasekolah perkembangan mora
menurut Kohlberg berada pada tingkat pertama yaitu penalaran

prakonvensional.

Penalaran prakonvensional merupakan tingkat paling rendah
dalam teori perkembangan mora Kohlberg. Pada tingkat ini, anak
tidak memperlihatkan internalisasi nilai-nilai moral. Penalaran nilai
mora dikendalikan oleh imbalan (hadiah) dan hukuman eksternal.
Dengan kata lain aturan dikontrol oleh orang lain (eksternal),
sehingga tingkah laku yang baik akan mendapatkan hadiah dan

sebaliknya, tingkah laku yang buruk akan mendapatkan hukuman.

Penalaran prakonvensional menurut Kohlberg terdiri dari dua

tahapan yaitu:

a). Tahap I, Orientasi hukuman dan ketaatan

Pada tahap ini, penalaran moral didasarkan atas hukuman
dan ketaatan.Anak taat karena orang dewasa menuntut mereka
untuk taat. Anak menganggap perbuatannya baik apabila dia
memperoleh ganjaran atau tidak mendapatkan hukuman, oleh

karenanya tingkah laku anak diarahkan untuk mendapatkan
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ganjaran tersebut dan menghindarkan larangan- larangan yang

akan memberinya hukuman.

Pada tahap ini pula pikiran anak masih bersifat egosentris
yaitu anak tidak dapat memahami atau mempertimbangkan
pandangan-pandangan orang lain yang berbeda dengan

pandangannya.
b). Tahap 11, Individualisme dan tujuan

Pada tahap ini penalaran moral didasarkan atas imbalan
(hadiah) dan kepentingan sendiri.?* Anak menganggap yang benar
apabila kedua belah pihak mendapat perlakuan yang sama, yaitu

yang memberikan kebutuhan-kebutuhan sendiri dan orang lain.

Tahap ini juga disebut tujuan instrumental oleh karena itu
tindakan itu dianggap benar jika secara instrumental dapat
menyenangkan, memuaskan diri sendiri dan orang lain. Tahap ini
berbeda dengan tahapan yang pertama (orientasi patuh dan takut
hukuman), dalam hal timbulnya pandangan timbal balik antara
dirinya dengan orang lain, karena tahap orientasi patuh dan takut
hukuman hanya mampu melihat dari perspektif dan kepentingan
dirinya sendiri. Perbedaan lainnya adalah anak pada tahap ini di

dalam menentukan apakah sesuatu itu baik atau tidak baik, tidak

21 Mansur, Herawati dan Temu Budiarti. 2014. Psikologi |bu dan anak untuk kebidanan (Jakarta:
Salemba Merdika) him. 70
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sepenuhnya tergantung pada pihak otoritas (kekuatan eksternal),

tetapi peran dirinya sendiri mulal terlihat.

Pada masa prakonvensional, anak sudah memiliki dasar tentang
sikap moralitas terhadap kelompok sosialnya (orang tua, saudara,
dan teman sebaya). Melaui pengalaman berinteraks itulah anak
belgjar memahami tentang kegiatan atau perilaku mana yang baik
dan buruk, mana yang boleh dan tidak boleh. Sehingga peranan
orang tua dan pendidik sangatlah penting untuk menanamkan
perilaku mulia dan kedisiplinan pada anak, dan tentunya penanaman
kedisiplinan tersebut tidak ada unsur doktrin, maksudnya adalah
pembiasaan disiplin harus diiringi penjelasan tentang alasannya dan

sebaiknya menggunakan tutur bahasa yang santun dan lembuit.

c. Tujuan Pendidikan Anak UsiaDini

Secara umum, menurut Asmani dalam bukunya “Mangemen
Strategi Pendidikan Anak Usia Dini” menjelaskan bahwa tujuan
pendidikan anak usia dini adalah untuk mengembangkan berbagai
potensi anak sgak dini sebagai persiapan hidup supaya dapat
menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Sedangkan secara spesifik,
ada dua tujuan diselenggarakannya pendidikan anak usia dini, yaitu
tujuan utama dan tujuan penyerta. Tujuan utamanya adalah untuk
membentuk anak Indonesia yang berkualitas, yaitu anak yang tumbuh
dan berkembang sesuai dengan tingkat perkembangannya sehingga

memiliki kesigpan yang optimal di dalam memasuki pendidikan dasar



33

dan dalam mengarungi kehidupan di masa dewasa, dan tujuan
penyertanya adalah untuk membantu menyiapkan anak mencapai
kesiapan belgjar (akademik) di sekolah.??

Kesimpulannya, tujuan pendidikan anak usia dini adalah untuk
mengembangkan berbagai potensi dalam diri anak secara optimal
sebagal persigpan anak dalam memasuki pendidikan dasar maupun
pendidikan lanjut dan dalam menghadapi kehidupan pada saat dewasa.

. Satuan Pendidikan Anak Usia Dini

Menurut Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional pada
bagian tujuh pasal 28 ayat 2 sebagaimana dikutip Hariwijaya,
Pendidikan Anak Usia Dini dapat dibedakan menjadi :>
1) Pendidikan Formal, yaitu TK (Taman Kanak-Kanak) adalah

program pendidikan bagi anak usia 4 tahun sampai 6 tahun;

2) Pendidikan Non Formal, diantaranya :

a) Kelompok Bermain, yaitu suatu wadah untuk mengembangkan
kreativitas anak dalam batas usia tertentu dalam suatu kegiatan
yang mengasyikkan. Kelompok Bermain menyelenggarakan
program pendidikan sekaligus program kesejahteraan bagi anak

usia2 sampai dengan 4 tahun.

2Asmani, Jamal Ma’mur. 2009. Manajemen Srategi Pendidikan Anak Usia Dini. (Y ogyakarta:
DIVA Press) him. 55-56

BHariwijaya. 2009. PAUD Melgjitkan Potensi Anak dengan Pendidikan Sgjak Dini. (Y ogyakarta:
Mahadhika Publishing) him. 17-19
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b) Taman Pendidikan Anak, vyatu satuan PAUD vyang
menyelenggarakan program kesegjahteraan sosial, pengasuhan
anak, dan pendidikan anak sgjak lahir sampai berusia 6 tahun.

c) Taman Badlita, yaitu suatu kelompok bermain yang
menyelenggarakan kegiatan-kegiatan menyenangkan untuk
mengembangkan kreativitas anak dengan batas usia bayi
dibawah lima tahun.

d) Satuan PAUD Sgenis, yaitu suatu program layanan pendidikan
yang dipadukan dengan BKB (Bina Keluarga dan Balita) dan
Posyandu, yang hanya dilakukan 1-2 kali/minggu yang
ditujukan bagi anak usia 2-4 tahun.

e) Taman Pendidikan Anak Shaeh (TAPAS), yaitu taman
pendidikan untuk anak-anak yang beragama Islam, yang
didalamnya anak dibekali dengan segala kegiatan yang
berhubungan dengan rutinitas agama Islam.

f) Taman Pendidikan a-Qur’an (TPQ), yaitu lembaga nonformal
yang menyelenggarakan pendidikan membaca dan menulis al-
Qur’an bagi anak-anak dalam rangka menyiapkan generas
Qur’ani.?

3) Pendidikan Informal (pendidikan dalam keluarga dan lingkungan).
Dari berbagai macam satuan pendidikan anak usia dini di atas,

pendidikan informal, yaitu pendidikan keluarga dan lingkungan adalah

2Mansur. 2009. Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam. (Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar) him. 134
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yang memiliki pengaruh besar bagi perkembangan potensi anak sebab
waktu yang paling banyak bagi anak adalah di dalam keluarga maupun
lingkungan.
e. Landasan Pendidikan Anak Usia Dini
Landasan yang digunakan dalam penyelenggaraan Pendidikan
Anak UsiaDini (PAUD) meliputi :
1) Landasan Yuridis
Landasan yuridis pendidikan anak usia dini terkait apa yang
tersirat dalam amandemen UUD 1945 pasal 28 b ayat 2 bahwa
negara menjamin kelangsungan hidup dan perkembangan serta
perlindungan setiap anak dari kekerasan dan diskriminasi. Dan juga
dalam UU No. 23 tahun 2002 pasal 9 ayat 1 tentang Perlindungan
Anak bahwa setigp anak berhak mendapatkan pendidikan dan
penggaran dalam rangka pengembangan dirinya dan tingkat
kecerdasannya sesuai dengan minat dan bakatnya.?®
Berdasarkan UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, pada bagian ketujuh pasal 28 yang terdiri dari 6 ayat,
dijelaskan bahwa semua pendidikan anak usia dini, apapun

bentuknya, dimanapun diselenggarakan dan sSiapapun yang

2 Asmani, Jamal Ma’mur. 2009. Manajemen Srategis Pendidikan Anak Usia Dini. (Y ogyakarta :
DIVA Press) him. 66-67
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menyelenggarakan merupakan Pendidikan Anak Usia Dini
(PAUD).%
2) Landasan Empiris

Menurut Mansur jika dilihat dari segi pemerataan kesempatan
mendapatkan pendidikan di Indonesia baik melalui jalur pendidikan
sekolah maupun pendidikan luar sekolah menunjukkan masih
sangat rendahnya anak usia dini yang mendapatkan pelayanan
pendidikan prasekolah. Menurutnya “pada tahun 2002 dari sekitar
26.172.763 anak usia 0-6 tahun di Indonesia yang mendapatkan
layanan pendidikan dari berbagai program PAUD yang ada baru
sekitar 7.343.240 anak atau sekitar 28%.” Rendahnya anak yang
mengikuti pendidikan anak usia dini mengakibatkan kualitas
sumber daya manusia Indonesia rendah.

Selain kualitas sumber daya manusia Indonesia yang masih
rendah, menurut Mansur kualitas pendidikan Indonesia di segala
bidang dan tingkat juga rendah. Hal tersebut berdasarkan hasil studi
yang dilaksanakan oleh Internasional Educational Achievement
(IEA) diketahui bahwa kualitas siswa Sekolah Dasar (SD) di
Indonesia di urutan 38 dari 39 negara. Kualitas pendidikan yang
rendah tersebut dikarenakan rendahnya kualitas calon siswa sebagai
raw input, dimana selama ini perhatian terhadap pendidikan anak

usiadini masih sangat minim.?’

26Mansur. 2009. Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam. (Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar) him. 94
2ZMansur. 2009. Pendidikan.......... him. 96
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3) Landasan Keillmuan
Landasan keilmuan pendidikan anak usia dini berdasarkan
beberapa penemuan para ahli tentang pentingnya pendidikan anak
usia dini terhadap tumbuh kembang anak. Sebagaimana yang
dikutip oleh Asmani bahwa “menurut Wittrock ada tiga wilayah
perkembangan otak yang semakin meningkat, yaitu pertumbuhan
serabut dendrit, kompleksitas hubungan sinapsis, dan pembagian sel
saraf. Peran ketiga wilayah otak tersebut sangat penting untuk
pengembangan kapasitas berpikir manusia.” Sejalan dengan itu,
menurut Teyler pada saat lahir, otak manusia berisi sekitar 100
milyar hingga 200 milyar sel saraf dan setigp sdl saraf siap
berkembang sampai taraf tertinggi dari kapasitas manusia jika
mendapat stimulasi yang sesuai dari lingkungan.®
Menurut Jean Pigeat bahwa :
Anak belgjar melaui interaksi dengan lingkungannya.Anak
seharusnya mampu melakukan percobaan dan pendlitian
sendiri. Guru bisa menuntun anak-anak dengan menyediakan
bahan-bahan yang tepat. Tetapi, yang terpenting, agar anak
dapat memahami sesuatu, ia harus membangun pengertian itu
sendiri, dan menemukannya sendiri.?®
Sementara Lev Vigotsky meyakini bahwa:
pengalaman interaks sosia merupakan hal yang penting bagi
perkembangan proses berpikir anak. Aktivitas mental yang
tinggi pada anak dapat terbentuk melalui interaksi dengan

orang lain. Pembelgaran akan menjadi pengalaman yang
bermakna bagi anak jika ia dapat melakukan sesuatu atas

28Asmani, Jamal Ma’mur. 2009. Manajemen Strategi Pendidikan Anak Usia Dini. (Y ogyakarta:
DIVA Press) him. 69
2% Asmani, Jamal Ma’mur. 2009. Manajemen......... him.70
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lingkungannya. Dengan demikian, perkembangan kemampuan
berpikir manusia sangat berkaitan dengan struktur otak,
dimana struktur otak itu sendiri dipengaruhi oleh stimulasi,
kesehatan, dan gizi yang diberikan oleh lingkungan sehingga
peran pendidikan yang sesua bagi anak usia dini sangat
diperlukan.*°
Berdasarkan uraian penjelasan di atas dapat disimpulkan
bahwa pengalaman interaksi sosial merupakan ha yang terpenting
bagi perkembangan proses berfikir anak, serta dari interaksi dengan
lingkungan tersebut merupakan proses belgar anak sehingga
terbentuk aktivitas mental yang akan menjadi pengalaman bermakna
bagi anak. Tugas pendidik maupun orang tua harus mampu
menuntun anak dengan menyediakan kebutuhan- kebutuhan yang
tepat dan yang terpenting anak- anak memahami sesuatu dengan
membangun pengertian itu sendiri dan menemukannya sendiri.
4) Landasan Filososfi dan Religi
Pendidikan dasar anak usia dini pada dasarnya pada nilai-
nilai filosofis dan religi yang dipegang oleh lingkungan yang berada
disekitar anak dan agama yang dianutnya. Pendidikan agama
menekankan pada pemahaman tentang agama serta bagaimana
agama diamalkan dan diaplikasikan dalam tindakan serta perilaku
dalam kehidupan sehari-hari. Penanaman nilai-nilai agama tersebut

disesuaikan dengan tahapan perkembangan anak serta keunikan yang

dimiliki oleh setigp anak. Merupakan dasar atau pondasi awa bagi

30Asmani, Jamal Ma’mur. 2009. Manajemen......... him.70
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pertumbuhan dan perkembangan selanjutnya. Dibutuhkan situasi
kondisi yang kondusif pada saat memberikan stimulasi dan upaya-
upaya pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan anak yang berbeda
satu dengan yang lainnya (individual differences)

Ontologis, anak sebagai makhluk individu yang mempunyai
aspek biologis, psikologis, sosiologis, dan antropologis.
Epistomologis, pembelgaran anak pada anak usia dini haruslah
menggunakan konsep belgjar sambil bermain (learning by playing),
belajar sambil berbuat (Iearning by doing), belgjar melalui stimulasi
(learning by stimulating). Aksiologis, isi kurikulum haruslah benar
dan dapat dipertanggungjawabkan dalam rangka optimalisasi seluruh
potensi anak.3!

Beberapa landasan di atas sudah cukup memberi pengertian
bahwa pendidikan anak usia dini penting dan sangat perlu untuk
dilaksanakan dan diselenggarakan terutama di dalam setiap keluarga
maupun lingkungan, apapun bentuknya demi meningkatkan kualitas
pendidikan yang masih rendah di Indonesia.

f. Prinsip Pendidikan Anak Usia Dini

Dalam melaksanakan pendidikan anak usia dini perlu menerapkan
prinsip-prinsip sebagai berikut :

1) Berorientasi pada kebutuhan anak, maksudnya kegiatan belgjar yang

dilakukan bertujuan untuk memenuhi kebutuhan perkembangan

31 Sujono, Yuliani Nurani. 2009. Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini. (Jakarta: PT INDEKS)
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potensi anak sebagai individu.®> Perkembangan potensi tersebut
baik fislk maupun psikis, yaitu intelektual, bahasa, motorik, dan
S0sio- emosional.

2) Belgar meaui bermain, maksudnya anak digak untuk
bereksploras  (mencari), menemukan, memanfaatkan, dan
mengambil kesimpulan mengenai benda di sekitarnya melalui
permainan.® Belgjar sambil bermain tersebut diharapkan dapat
menciptakan suasana yang menyenangkan sehingga anak tidak
merasa bosan dan jenuh terhadap materi pebelgjaran.

3) Lingkungan yang kondusif, yaitu menciptakan lingkungan anak
yang menarik dan menyenangkan dengan memperhatikan keamanan
serta kenyamanan yang mendukung kegiatan belgjar melaui
bermain.®* Misalnya dengan menghadirkan lingkungan yang sesuai
dengan kehendak anak- anak atau sesuatu yang disukai, contohnya
dengan mendekorasi ruang semenarik mungkin, sesuai kehendak
anak serta memberikan kenyamanan, sehingga amak- anak akan
lebih bersemangat untuk menerima materi pembel gjaran.

4) Menggunakan pembelgjaran terpadu, maksudnya pembelgaran
dilakukan melalui tema (tematik) yang dibuat dengan menarik dan
dapat membangkitkan minat anak dan bersifat kontekstual. Hal

tersebut dimaksudkan agar anak mampu mengenal berbagai konsep

32Hariwijaya. 2009. PAUD Melgjitkan Potensi Anak dengan Pendidikan Sgjak Dini. (Y ogyakarta:
Mahadhika Publishing) him. 25

33Asmani, Jamal Ma’mur. 2009. Manajemen Strategi Pendidikan Anak Usia Dini. (Y ogyakarta:
DIVA Press) him, 71

34Hariwijaya. 2009. PAUD.........ccccceeenry him. 26
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secara mudah dan jelas sehingga pembelgjaran menjadi mudah dan
bermakna.®®

5) Mengembangkan kecakapan hidup, yaitu mengembangkan
keterampilan hidup yang diarahkan untuk membantu anak menjadi
mandiri, disiplin, mampu bersosialisasi dan memiliki keterampilan
dasar yang berguna bagi kehidupan, sehingga membantu anak
dalam mengeluarkan daya kreativitasnya.

6) Menggunakan media edukatif dan sumber belgjar yang tepat.3®

7) Dilaksanakan secara bertahap dan terus menerus, maksudnya
“pendidikan harus dimulai dari konsep yang sederhana dan dekat
dengan anak, hingga berlanjut ke konsep-konsep yang rumit”.’
Agar konsep dapat dikuasai dengan baik, guru perlu menyagjikan
kegiatan yang berulang atau terus menerus.®

Prinsip-prinsip di atas harus digunakan dalam setiap proses

pembelgaran, baik pada lembaga pendidikan maupun yang bukan

lembaga pendidikan sehingga tujuan pendidikan anak usia dini dapat

tercapai dengan maksimal.

3. Psikologi Anak UsiaDini

Psikologi berasal dari bahasa Yunani, yaitu Psyche yang berarti

jiwa dan logos berarti ilmu. Jadi Psikologi secara bahasa dapat diartikan

35Asmani, Jamal Ma’mur. 2009. Manajemen Strategi Pendidikan Anak Usia Dini. (Y ogyakarta:
DIVA Press) him. 72

36Asmani, Jamal Ma’mur. 2009.Manajemen.................. him. 26

37Hariwijaya. 2009. PAUD Melgjitkan Potensi Anak dengan Pendidikan Sgjak Dini. (Y ogyakarta:
Mahadhika Publishing) him. 26

38Asmani, Jamal Ma’mur. 2009.Manajemen................... him. 73
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dengan ilmu yang mempelgari tentang jiwa. Psikologi menurut istilah
yaitu ilmu yang mempelgari tingkah laku atau perbuatan manusia
sebagal makhluk monodualis yang merupakan manisfestasi dari kondisi
kgiwaan yang dialaminya. Kemudian psikologi perkembangan anak usia
dini dapat diartikan sebagai bagian dari cabang ilmu psikologi
perkembangan yang mengkagji tentang segala aspek pertumbuhan dan
perkembangan pada anak usia dini serta implikasinya terhadap perilaku
anak usiadini.®
Pendidikan anak usia dini dapat disimpulkan bahwa anak yang
berusia sekitar nol tahun hingga enam tahun yang melewati masa bayi,
masa batita, dan masa prasekolah. Berbagai aspek perkembangan yang
melingkupi  perkembangan anak usia dini antara lain aspek
perkembangan motorik, kognitif, emosi, sosial, bahasa, moral dan agama.
Menurut Novan Ardy Wiyani dalam bukunya yang berjudul
“Psikologi Perkembangan Anak Usia Dini” menjelaskan tentang ruang
lingkup psikologi perkembangan anak usia dini adalah mengkaji tentang :
a.  Aspek perkembangan fisik-motorik pada anak usia 0-6 tahun
b. Aspek perkembangan kognitif pada anak usia 0-6 tahun
c. Aspek perkembangan bahasa pada anak usia 0-6 tahun
d. Aspek perkembangan sosial-emosi pada anak usia 0-6 tahun

e.  Aspek perkembangan moral dan agama pada anak usia 0-6 tahun*°

3Novan Ardy Wiyani. 2014. Psikologi Perkembangan Anak Usia Dini. (Y ogyakarta: Gava Media)
him.7
“Nlovan Ardy Wiyani. 2014.Psikologi.................... him. 10
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4. Metodologi Pembelgjaran Anak Usia Dini

Metodologi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
sebagaimana dikutip oleh Abdul Azis* berarti “ilmu tentang metode
atau uraian tentang metode”. Sedangkan metode berarti “cara teratur
yang digunakan untuk melaksanakan suatu pekerjaan agar tercapai sesuai
dengan yang dikehendaki atau cara kerja yang bersistem untuk
memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang
ditentukan.”

Kesimpulannya, metodologi adalah hasil melihat (setelah
mempelgjari) metode atau cara kerja bersistem, yang digunakan untuk
mel aksanakan sesuatu agar tercapai tujuan yang telah ditentukan. Dalam
hal ini cara yang digunakan untuk mendidik anak usiadini.

Mendidik anak usia dini tidak semudah mendidik anak Sekolah

Dasar (SD) maupun orang dewasa, karena membutuhkan metodol ogi

yang unik dan kreatif. Metode yang digunakan menurut Asmani, harus

disesuaikan dengan tahap usia anak. Adapun metode yang bisa

digunakan adalah 42

1) Metode Observasi, yaitu membiarkan anak mencoba-coba sesuatu,
misalkan anak dibiarkan menggambar bunga dengan berbagai
warna atau anak diberi kosakata baru dan membiarkannya untuk

merangkal kalimat.

“IAzis, Abdul. Metodologi Pendidikan Agama Islam.
42Asmani, Jamal Ma’mur. 2009 .Manajemen................... him. 100-122
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Metode Main Mapping, yaitu membuat jaringan topik, misalnya
meminta anak menjelaskan konsep meja berdasarkan bentuknya,
maupun fungsinya.

Metode Global (Ganze Method), yaitu meminta anak membuat
suatu kesimpulan dengan kalimatnya sendiri, misalnya meminta
anak menceritakan kembali buku yang telah dibacanya dengan
menggunakan rangkaian kalimat sendiri.

Metode Percobaan (Experimental Method), yaitu memberi
kesempatan pada anak untuk melakukan percobaan sendiri. Tentu
sgja setelah anak dijelaskan teorinya, misalnya setelah anak belgar
tentang tanaman, lalu anak belgjar menanam.

Metode Learning by Doing, yaitu belgjar sambil beraktivitas
(bermain), misalnya mewarnai gambar, menyusun bal ok.

Metode Home Schooling Group, yaitu menjadikan lingkungan
terdekat (rumah) anak sebagal tempat belgjar, misanya anak
mendengarkan ibu membaca doa-doa atau ayat-ayat al-Qur’an.
Metode Bilingual, yaitu mengenalkan anak bahasa-bahasa asing,
misalnya berbicara dengan dua bahasa pada anak.

Metode Observasi, Experimental Method, Learning by Doing,

Home Schooling Group, dan Bilingual dapat digunakan dalam proses

pembelgjaran pada semua tingkatan umur anak usia dini. Dan metode

Learning by Doing adalah yang paling cocok digunakan dalam proses

pembelgjaran anak usiadini.
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Khusus untuk penggunaan metode Main Mapping dan Ganze
Method dalam proses pembelgjaran perlu memperhatikan tingkat umur
dan kecerdasan anak. Umur yang berbeda tentu saja membuat penalaran
anak berbeda. Demikian pula kecerdasan anak yang berbeda membuat
pemahaman anak berbeda pula antara satu dengan yang lain.

Selain metode di atas, juga terdapat metode- metode yang
berpengaruh terhadap anak menurut Nasikh Ulwan yang dikutip oleh
Jaaludin Mirri di daam bukunya “Pendidikan Anak dalam Islam”
antaralain:

a. Pendidikan dengan keteladanan merupakan metode yang berpengaruh
dan terbukti paling berhasil dalam mempersiapkan dan membentuk
aspek moral, spiritual dan etos sosial anak. Mengingat pendidik adalah
seorang figur terbaik dala pandangan anak, yang tindak tanduk, sopan
santunnya, disadari atau tidak akan ditiru oleh mereka. Bahkan bentuk
perkataan, perbuatan, dan tindak tanduknya akan senantiasa tertanam
dalam kepribadian anak. Oleh karena itu masalah keteladanan
merupakan faktor penting dalam menentukan baik buruknya anak.

b. Pendidikan dengan adat kebiasaan adalah dimensi praktis dalam upaya
pembentukan (pembinaan) persigpan. Metode dengan pembiasaan
berperilaku dengan akhlak yang baik. Pendidikan pembiasaan ini
sangatlah penting digjarkan dari anak usia dini karena daya tangkap
dan potensi pada anak usia dini dalam menerima penggaran dan

pembiasaan adalah sangat besar dibanding pada usia lainnya, maka
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hendaklah para pendidik, serta orang tua memusatkan perhatian pada
pengajaran anak- anak tentang kebaikan dan upaya membiasakannya,
sgjak ia mulai memahami realita kehidupan. Sehingga jika dibiasakan
pada kebaikan dan digjarkan kebaikan kepadanya, maka ia akan
tumbuh pada kebaikan tersebut, dan akan berbahagialah di dunia dan
akhirat.

Pendidikan dengan nasihat adalah metode pendidikan yang cukup
berhasi| dalam pembentukan akidah anak dan mempersiapkannya baik
secara moral, emosional maupun sosial dengan cara pemberian
nasehat. Nasihat dan petuah memiliki pengaruh yang cukup besar
dalam membuka mata anak- anak kesadaran akan hakekat sesuatu,
mendorong mereka menuju harkat dan martabat yang luhur,
menghiasi dengan akhlak yang mulia, serta membekalinya dengan
prinsip- prinsip Islam. Metode ini termasuk metode yang tertuang
dalam al- Qur’an, menyerukan kepada manusia untuk melakukannya,
dan mengulang- ulangnya dalam beberapa ayat- Nya dan dalam
sejumlah tempat dimana Dia memberikan arahan dan nasehat- Nya.

. Pendidikan dengan perhatian/ pengawasan adalah metode dengan
senatiasa mencurahkan perhatian penuh dan mengikuti perkembangan
aspek akidah dan moral anak, mengawas dan memperhatikan
kesiapan mental dan sosial, di samping selalu bertanya tentang situas
pendidikan jasmani dan kemampuan ilmiahnya. Pendidikan dengan

perhatian/ pengawasan merupakan modal dasar yang dianggap paling
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kokoh dalam pembentukan manusia seutuhnya yang sempurna, yang
menunaikan hak setiap orang yang memilikinya dalam kehidupan dan
termotivasi untuk menunaikan tanggung jawab secara sempurna.
Melalui upaya tersebut akan tercipta muslim yang hakiki, sebagai batu
utama untuk membangun pondasi 1slam yang kokoh.

e. Pendidikan dengan hukuman adalah metode dengan pemberian
hukuman sesuai dengan takaran, artinya menghukum dengan tujuan
mendidik anak. Pendidik maupun orang tua hendaklah bijaksana
dalam menggunakan cara hukuman yang sesuai, tidak bertentangan
dengan tingkat kecerdasan anak, pendidikan, dan pembawaannya. Di
samping hal tersebut hendaknya tidak segera menggunakan hukuman,
kecuali setelah menggunakan cara- cara lain. Hukuman adalah cara
yang paling akhir.*®

Dari penjabaran beberapa metode pengajaran yang dikemukakan
para ahli, bahwasanya metode hendaknya digunakan secara bijak dalam
pel aksanaannya serta harus melihat situasi dan kondisi anak. Misalnya
metode hukuman haruslah dilakukan ketika anak sudah melalui tahap
pemberian metode yang lain contohnya setelah dinasehati, jadi metode
hukuman diberikan atau merupakan cara yang terakhir dalam proses

pembentukan akhlak.

43Abdullah Nashih Ulwan. 2007. Tarbiyatul Aulad fil Islam, terj. Jamaluddin Miri, Pendidikan Anak
dalam Idlam. (Jakarta: Pustaka Amani ) him. 142- 303



